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ABSTRACT

[EXPLORATION OF JENGKOL GERMPLASM’S DIVERSITY IN SIJUNJUNG REGENCY BASED ON
MORPHOLOGICAL CHARACTERS]. Jengkol is one of the leading commodities in Sijunjung Regency. This
research aims to determine the genetic diversity of jengkol accession in Sijunjung Regency based on morphological
characters. The exploratory research was conducted in three sub-districts in Sijunjung Regency, West Sumatra from
January to May 2021. The observed characters included vegetative and generative characters, which refer to the
description of the registered jengkol variety. Data were analyzed using software R.3.5.2 for cluster analysis, and
SPSS 17.0 for principal component analysis. The 60 accessions of jengkol from exploration in Sijunjung Regency
were grouped into two main groups, namely Group 1 which consisted of two accessions, UGB 2A, and ARS 2B,
while the rests belonged to Group 2. The coefficient of dissimilarity between the two groups of jengkol accessions
from Sijunjung Regency about 45%, or with a similarity of 55%. The results of PCA analysis of 19 characters in 60
accessions of jengkol indicated a contribution of 79.17% of the total diversity, which was divided into seven main
components. This study recommended a necessity to establish further selection from the diversity of jengkol
germplasm in Sijunjung. Selected accessions can be registered by the Sijunjung Regency Government in order to
increase the number of high-yielding jengkol varieties in West Sumatra, as well as be beneficial for seed breeders
and farmers in this area.
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ABSTRAK

Jengkol merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Sijunjung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai keragaman karakter morfologi aksesi plasma nutfah jengkol di Kabupaten
Sijunjung. Penelitian eksplorasi ini dilaksanakan di tiga kecamatan di Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat dari
bulan Januari sampai dengan Mei 2021. Karakter yang diamati meliputi karakter vegetatif dan generatif, yang
mengacu kepada deskripsi varietas jengkol yang telah didaftarkan. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak
R.3.5.2 untuk analisis klaster, dan SPSS 17.0 untuk analisa komponen utama. 60 aksesi jengkol hasil eksplorasi di
Kabupaten Sijunjung dikelompokkan ke dalam dua kelompok utama, yaitu Kelompok 1 yang terdiri atas dua aksesi,
UGB 2A, dan ARS 2B, sedangkan sisanya masuk ke dalam Kelompok 2. Koefisien ketidakmiripan antara kedua
kelompok aksesi jengkol asal Kabupaten Sijunjung ini sekitar 45%, atau dengan kemiripan sebesar 55%. Hasil
analisa PCA dari 19 karakter pada 60 aksesi jengkol memperlihatkan kontribusi sebesar 79,17% dari total
keragaman, yang terbagi ke dalam tujuh komponen utama. Penelitian ini merekomendasikan untuk menetapkan
seleksi lebih lanjut dari keanekaragaman plasma nutfah jengkol di Sijunjung. Aksesi terpilih dapat didaftarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Sijunjung dalam rangka meningkatkan jumlah varietas jengkol unggul di Sumatera Barat,
serta bermanfaat bagi pemulia benih dan petani di daerah ini.

Kata kunci: aksesi, analisis klaster, jengkol, ketidakmiripan
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PENDAHULUAN

Jengkol merupakan tanaman asli Asia. Tanaman
ini dapat ditemukan di beberapa negara di kawasan
Asia Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia, dan
Thailand. Tanaman yang termasuk ke dalam kelompok
Mimosaceae ini umumnya ditemukan di pinggir
hutan, perbukitan, dan lahan pekarangan masyarakat. Biji
muda tanaman ini biasa dikonsumsi masyarakat di
Malaysia dan Indonesia, dan dikenal dengan nama
“ulam”. Biji yang sudah tua biasa dimasak dalam
bentuk semur, kerupuk, gulai, dan rendang jengkol
(Abdullah et al., 2011; Bunawan & Amin, 2013).

Tanaman jengkol merupakan tanaman yang
memiliki banyak manfaat. Walaupun mengkonsumsi
bijinya mendatangkan bau yang kurang sedap, dan
kandungan asam jengkolatnya dapat menyebabkan
gangguan ginjal dan lambung (Sumitro et al., 2020),
namun tanaman ini memiliki banyak manfaat. Bagian
tanaman yang dapat dimanfaatkan tidak hanya berupa
biji, tetapi juga kulit biji, kulit ari biji, kulit batang,
dan kayunya. Daun jengkol memiliki khasiat sebagai
antivirus hepatitis C (Hartati et al., 2018), sebagai
obat luka (Yunitasari et al., 2016), dan antibakteri
(Rahmawati et al., 2009). Kulit biji jengkol dapat
dimanfaatkan sebagai makanan ternak (Hidayah et
al., 2019), anti bakteri (Hidayati & Kristijono, 2019), dan
sebagai anti oksidan. Kulit batang jengkol memiliki
aktivitas anti mikroba, dan anti diabetes (Maxiselly
etal., 2015).

Informasi seputar plasma nutfah jengkol sampai
saat ini belum banyak dipelajari di Indonesia. Pengelolaan
plasma nutfah diawali dengan kegiatan eksplorasi.
Eksplorasi adalah kegiatan mencari, mengumpulkan, dan
meneliti jenis plasma nutfah tertentu untuk mengamankan
dari kepunahan. Karakterisasi dan dokumentasi meru-
pakan kegiatan yang tidak bisa dilepaskan dari eksplorasi
(Zulputra, 2019). Kegiatan eksplorasi akhirnya dapat
memperkaya sumber daya genetik tanaman yang
dapat dikembangkan lebih lanjut (Maxiselly et al.,
2016).

Eksplorasi yang dilakukan bersamaan dengan
karakterisasi merupakan langkah awal dalam kegiatan
seleksi aksesi unggul untuk dikembangkan lebih lanjut
dalam program pemuliaan tanaman jengkol (Surahman
et al., 2009). Karakterisasi morfologi diperlukan
dalam pelestarian plasma nutfah jengkol, dan data
karakterisasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan
untuk menyeleksi karakter-karakter unggul yang
dimiliki plasma nutfah jengkol tersebut (Hartati &
Darsana, 2015).

Keragaman antar aksesi dapat diidentifikasi
menggunakan karakter morfologi dan penanda molekuler.
Karakterisasi morfologi bersifat visual dan mudah
untuk diamati (Kuswandi et al., 2014; Zulfahmi et al.,
2015). Salah satu kelebihan menggunakan penanda
morfologi adalah dapat mengidentifikasi keunggulan
suatu aksesi secara langsung (Das et al., 2012).
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Kabupaten Sijunjung merupakan salah satu
Kabupaten penghasil jengkol terbesar di Sumatera
Barat. Jengkol dapat ditemukan pada semua
kecamatan di kabupaten seluas 3130,8 km?2 ini.
Total produksi jengkol di Kabupaten Sijunjung pada
tahun 2020 adalah 5581 kuintal, atau mengalami
kenaikan sebesar 46,39 % dari tahun sebelumnya,
yang hanya berjumlah 2589 kuintal (Badan Pusat
Statistik, 2021). Melalui eksplorasi plasma nutfah
jengkol diharapkan dapat menggali potensi jengkol
unggul dari daerah ini.

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
informasi mengenai keragaman karakter morfologi
aksesi plasma nutfah jengkol di Kabupaten Sijunjung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
sampai dengan Mei 2021 di tiga kecamatan di
Kabupaten Sijunjung, yaitu Kecamatan Kupitan,
Kecamatan Sijunjung, dan Kecamatan Sumpur
Kudus (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi eksplorasi jengkol di Kabupaten
Sijunjung

Pengamatan karakter morfologi dilakukan
langsung di lokasi eksplorasi, dan sampel buah
dibawa untuk diamati di kampus. Peubah yang
diamati diambil dari Descriptor for Rambutan (IPGRI,
2003) yang dimodifikasi dan dari deskripsi varietas
jengkol yang telah didaftarkan. Hal ini dilakukan
mengingat deskriptor untuk tanaman jengkol belum
tersedia. Peubah yang diamati antara lain: kevigoran,
tinggi tanaman, diameter tajuk, permukaan batang,
kerapatan cabang, tipe percabangan, warna kulit batang,
lingkar batang, bentuk ujung daun, tepi daun, warna
daun, permukaan daun, panjang dan lebar daun,
panjang tangkai daun, betuk daun, pertulangan daun,
jumlah daun per tangkai, bentuk pangkal daun,
bentuk pangkal daun, bentuk buah, panjang dompol,
bobot per dompol, panjang polong, dan sebagainya.
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Penghitungan jarak genetik antar aksesi dilakukan
dengan analisis klaster menggunakan perangkat
lunak R.3.5.2. Analisis klaster merupakan metode
sederhana untuk mengelompokkan plasma nutfah
berukuran besar (Islam et al., 2018). Hasil analisis
berupa dendrogram dan distance matrix, yang dapat
menjelaskan jarak genetik antar aksesi yang diamati.
Selanjutnya, dilakukan analisis komponen utama
(Principal Component Analysis, PCA) menggunakan
perangkat lunak SPSS 17.0, untuk mendapatkan
karakter kuantitatif yang paling berperan dalam
pengelompokan aksesi tanaman jengkol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil eksplorasi diperoleh 60 aksesi jengkol di
tiga kecamatan di Kabupaten Sijunjung, 60 aksesi
tersebut diperoleh dari enam nagari di Kecamatan
Sijunjung (Nagari Paru, Aia Angek, Durian Gadang,
Sijunjung, Muaro, dan Pematang Panjang), tiga nagari
di Kecamatan Sumpur Kudus, yaitu (Nagari Tanjung
Bonai Aur Selatan, Manganti, dan Unggan), dan dua
nagari di Kecamatan Kupitan (Padang Sibusuk, dan
Pamuatan). Hasil analisis klaster menunjukkan bahwa 60
aksesi jengkol hasil eksplorasi di Kabupaten Sijunjung
dikelompokkan ke dalam dua kelompok utama, yaitu
Kelompok 1 yang terdiri atas dua aksesi, UGB 2A,
dan ARS 2B, sedangkan sisanya masuk ke dalam
Kelompok 2. Koefisien ketidakmiripan antara kedua
kelompok aksesi jengkol asal Kabupaten Sijunjung
ini sekitar 45%, atau dengan kemiripan sebesar 55%
(Gambar 2).

Perbedaan karakter antara aksesi jengkol yang
masuk kelompok 1 dan kelompok 2 antara lain,
bentuk tajuk jengkol yang masuk kelompok 1 adalah
spherical, sedangkan kelompok 2 oblong, piramida,
dan semi-circular. Tanaman yang masuk kelompok 1
memiliki kevigoran yang tinggi, sedangkan kelompok 2
kevigorannya rendah, sedang, dan tinggi. Tekstur
permukaan batang jengkol kelompok 1 licin, sedangkan
kelompok 2 licin, sedang, dan kasar (Tabel 1).

Secara visual keragaman morfologi plasma
nutfah jengkol asal Kabupaten Sijunjung dapat
dilihat dari berbagai bentuk helaian daun, seperti
elliptic,obovate, dan ada yang agak lanset. Bentuk
dan kerapatan polong juga bermacam-macam, ada
yang jarang, sedang, dan rapat (Gambar 3).

Karakter kuantitatif juga terdapat perbedaan
antara kelompok 1 dengan kelompok 2, jumlah daun
per tangkai pada kelompok 1 adalah 4 helaian daun,
sedangkan pada kelompok 2 6 helaian daun. Rata-
rata panjang helaian daun jengkol pada kelompok 1
15,5 cm -16 cm, sedangkan panjang helaian daun
kelompok 2 berkisar antara 10 cm -18 cm. Diameter
buah kelompok 1 berkisar antara 2,8 cm -2,9 cm,
sedangkan kelompok 2 berkisar antara 2,0 cm -3,3
cm.

Hasil PCA pada 60 aksesi petai Sijunjung me-
nunjukkan bahwa karakter kuantitatif yang mempengaruhi
pengelompokan aksesi jengkol asal Sijunjung terdiri
dari tujuh kelompok utama, dengan eigenvalue
sebesar 79, 17%. PCI1 dengan nilai eigenvalue tertinggi
berkontribusi sebesar 19,08% dari total keragaman,
yang ditandai oleh karakter tinggi tanaman, lingkar
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Gambar 2. Dendrogram pengelompokan 60 aksesi jengkol asal Kabupaten Sijunjung
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batang, panjang dompol, bobot dompol, jumlah biji
per polong, dan jumlah buah per dompol (Tabel 1).

Tabel 1. Karakter pembeda antara aksesi jengkol
kelompok 1 dan 2

Karakter Kelompok 1  Kelompok 2
Bentuk tajuk spherical oblqng, piramida,
semi circular

Kevigoran L rendah, sedang,
tinggi . .

tanaman tinggi

Permukaan lici licin, sedang dan
icin

batang kasar

Jumlah daun per

. 4 6
tangkai
gan_]ang helaian 15,5 cm-16 10 cm -18 cm
aun cm
Diameter buah iﬁ cm -2,9 2,0 cm -3,3 cm

Gambar 3. Keragaan kerapatan polong jengkol Sijunjung
a) jarang, b) sedang, c) rapat

PC2 berkontribusi sebesar 16,18% dari total
keragaman, yang ditandai oleh karakter panjang daun,
lebar daun, panjang biji, lebar biji, tebal biji, dan
bobot 10 biji. PC3 berkontribusi sebesar 13,36% dari
total keragaman, yang ditandai oleh satu karakter, yaitu
jumlah polong. PC4 berkontribusi sebesar 9,64% dari
total keragaman. PC5 berkontribusi sebesar 8,99%
dari total keragaman, yang ditandai oleh karakter
panjang tangkai daun, dan jumlah helaian daun. PC6
ber-kontribusi sebesar 6,15% dari total keragaman,
yang ditandai oleh karakter diameter tajuk, dan
terakhir PC7 berkontribusi sebesar 5,76% dari total
keragaman, yang ditandai oleh karakter tebal kulit
biji (Tabel 2).

Hasil analisa komponen utama berdasarkan
aksesi, 60 aksesi jengkol Sijunjung dikelompokkan ke
dalam tiga komponen utama. PC1 berkontribusi sebesar
93,55% dari total keragaman, dan semua aksesi
mengelompok di PC1. PC2 hanya berkontribusi sebesar
3,47% dari total keragaman, sedangkan PC3 berkontribusi
sebesar 1,74%.

Keragaman morfologi aksesi plasma nutfah biasa
diidentifikasi menggunakan analisis multivariat, seperti
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analisis klaster maupun analisis komponen utama.
Analisis klaster digunakan untuk mengelompokkan aksesi
plasma nutfah, dan mengidentifikasi jarak antar aksesi.
Pengelompokan aksesi pada analisis klaster didasarkan
menurut ukuran kemiripan (Afza et al., 2018; Fitriana et
al., 2017; Rahajeng, 2015; Sitaresmi et al., 2018).

Tabel 2. Karakter pembeda antara aksesi jengkol
kelompok 1 dan 2

Komponen
K arakter

1 2z 3 4 5 B 7
Tinggi Tanaman 545 -228 463 238 -065 323 -165
DiameterTajuk 493 -13¢ 268 264 049 585 003
LingksrBatsng 548 -300 285 .40 297 147 238
ParjangDaun 241 592 -1393 -d4&1 14 293 268
Lebar Daun 358 465 404 -420 105 068 314
Panjang 221279 238 -301 740 083 .0H
Tarngkai Daun
JDL;Z!:"*‘HE""""'” -O071 299 415 -T51 g02 -106 -.240
ParjangDompol 457 -260 - 368 -202 0% 275 -130
BobotDompol 796 245 161 -026 -222 -194 -051
PanjangPolong 327 -432 -533 06 355 -.072 - 053
JumlshPolong ¢ 310 749 -230 -217 -100 -.003
BobotPolong 769 -023 -3dd 054 -092 -272 .00
“'F_L;FI"D':SE“"F'E" 693 -303 -394 00 T8 -386 062
“'D‘;rr':zzla“"'hpe’ 622 090 5T 174 -274 -3/ 0P
Prarjang Bii 04 676 -5 546 209 -181 037
Lebar Eii _052 BBT -00F G568 190 -087 - 163
Tebal i 263 513 -239 083 -437 224 191
Biobet 10 i 63 666 -39 234 15 190 -223
TebalKultBii  -120 103 .43 362 -136 .005 796

Sejumlah data hasil pengamatan pada bidang
plasma nutfah mungkin tidak dapat dibedakan dengan
jelas. PCA merupakan salah satu cara untuk meng-
identifikasi hal tersebut (Maji et al., 2012). Vektor
positif dan negatif pada tabel PCA menunjukkan
bahwa karakter tersebut berada pada kelompok yang
berbeda. Karakter yang memiliki nilai vektor positif
menunjukkan bahwa karakter tersebut memiliki
kontribusi terbesar terhadap keragaman aksesi, sedangkan
vektor yang negatif menunjukkan kontribusi sebaliknya
(Solankey & Singh, 2018; Ulimaz et al., 2020).

KESIMPULAN

Enam puluh aksesi jengkol hasil eksplorasi di
Kabupaten Sijunjung dikelompokkan ke dalam dua
kelompok utama, yaitu kelompok 1 yang terdiri dari
dua aksesi, UGB 2A, dan ARS 2B, sedangkan sisanya
masuk ke dalam kelompok 2. Koefisien ketidakmiripan
antara kedua kelompok aksesi jengkol asal Kabupaten
Sijunjung ini sekitar 45%, atau dengan kemiripan
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sebesar 55%. Hasil analisa PCA dari 19 karakter
pada 60 aksesi jengkol memperlihatkan kontribusi
sebesar 79,17% dari total keragaman, yang terbagi
ke dalam tujuh komponen utama.
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